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MOTTO 

 

 

 

اكْتسََباامَااوَعَلَيْهَااكَسَبتَاْامَاالَهَاااۚوُسْعَهَااإِّلَاانَفْسًاااَللُّاايُكَل ِّفاُالَا  

Artinya:اAllah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan 

ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (QS. Al-Baqarah [2]: 

286) 
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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasiا kataا Arab-Latinا yangا dipakaiا dalamا penyusunanا tesisا iniا

berpedomanا padaا Suratا Keputusanا bersamaا Menteriا Agamaا danا Menteriا

Pendidikanا danا Kebudayaanا Republikا Indonesiaا Nomorا ا ا158/1997 danا

0543b/U/1987اtanggalا10اSeptember1987ا. 

I. KonsonanاTunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 dilambangkanاdilambangkan tidakاAlif tidak ا

 ba’ B be ب

 Ta’ T te ت

 (atasاdiاtitikاdengan)اŚa’ Ś es ث

 Jim J je ج

 (bawahاdiاtitikاdengan)اḤa’ Ḥ ha ح

 haاdanاKha’ Kh ka خ

 Dal D de د

 (atasاdiاtitikاdengan)اZal Ż ze ذ

 Ra’ R er ر 

 Zai Z zet ز 

 Sin S es س

 yeاdanاSyin Sy es ش

 (bawahاdiاtitikاdengan)اŞad Ş es ص

 (bawahاdiاtitikاdengan)اḌad Ḍ de ض

 (bawahاdiاtitikاdengan)اṬa’ Ṭ te ط

 (bawahاdiاtitikاdengan)اẒa’ Ẓ zet ظ

 atasاdiاterbalikاAin ‘ Koma‘ ع

 Gain G ge غ

 Fa’ F ef ف

 Qaf Q qi ق



ix 
 

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

II. KonsunanاRangkapاkarenaاSyaddah ditulisاrangkap 

 ditulis Sunnah سنة

 ditulis ‘illah علة

 

 

III. Ta’ Marbūṭah diاakhirاkata 

a. Bilaاdimatikanاtulisاh 

 ditulis al-Mā’idah المائدة 

 ditulis Islāmiyyah إسلامية

 

(Ketentuanاiniاtidakاdiperlukanاkata-kataاArabاyangاsudahاterserapاkedalamاBahasaا

Indonesia,ا sepertiا zakat,ا salatا danا sebagainya,ا kecualiا bilaا dikehendakiا lafalا

aslinya).ا 

b. Bilaاdiاikutiاdenganاkataاsandangا“al”اsertaاbacaanاkeduaاituاterpisah,اmakaا

ditulisاdenganاh. 

 ditulis Muqāranah al-Maẓāhib المذاهب امقارنة

 

IV. VokalاPendek 

1. ----  َ ¯ ---- fatḥah ditulis A 
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2. ----  َ _ ---- Kasrah ditulis i 

3. ----  َ ˚ ---- ḍammah ditulis u 

 

V. VokalاPanjang 

1. Fatḥah + alif 

 إستحسان 

ditulisا 

ditulis 

ā 

Istiḥsān 

2. Fatḥah + ya’ mati 

 أنثى 

ditulisا 

ditulis 

ā 

Unśā 

3. Kasrah + yā’ mati 

 العلواني 

ditulisا 

ditulis 

ī 

al-‘Ālwānī 

4. Ḍammah +اwāwuاmati 

 علوم

ditulisا 

ditulis 

û 

‘Ulûm 

 

VI. VokalاRangkap 

1. Fatḥahا+اya’اmati 

 غيرهم

ditulis 

ditulis 

ai 

Gairihim 

2. Fatḥahا+اwawuاmati 

 قول

ditulis 

ditulisا 

au 

Qaul 

 

VII. VokalاPendekاyangاBerurutanاdalamاSatuاKataاDipisahkanاdenganاApostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat أعدت 

 ditulis la’in syakartum شكرتم الإن

 

VIII. Kataاsandangاalifا+اlam 

a. BilaاdiاikutiاhurufاQamariyyah 

 ditulis Al-Qur’ān القرآن

 ditulis al-Qiyās القياس
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b. Bilaا diikutiا hurufا Syamsiyyahا ditulisا denganا menggunakanا hurufا

Syamsiyyahاyangاmengikuti,اsertaاmenghilangkanاhurufاlا(el)nya. 

 ditulis ar-Risālah الرسالة 

 ’ditulis an-Nisā النساء

 

IX. Penulisanاkata-kataاdalamاrangkaianاkalimat 

Ditulisاmenurutاbunyiاatauاpengucapannya. 

 ditulis Ahl ar-Ra’yi الرأياأهل

 ditulis Ahl as-Sunnah السنةاأهل
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ABSTRAK 

PenelitianاiniاmembahasاstrategiاLembagaاPerlindunganاAnakا(LPA)اNusaا

TenggaraاBaratا(NTB)اdalamاmenanganiاAnakاBerhadapanاdenganاHukumا(ABH).اا

Tujuanاdariاpenelitianاiniاuntukاmenganalisisاstrategiاdanاmekanismeاspesifikاyangا

digunakanاolehاLPAاNTBاdalamاmelindungiاhakاdanاkesejahteraanاABH,اsehinggaا

memberikanاperspektifاyangا lebihا luasا terhadapاpraktikاperlindunganاanakاyangا

efektifاdiاwilayahاtersebut.ا 

Penelitianا menggunakanا pendekatanا kualitatifا deskriptif.ا Teknikا

pengumpulanاdataاmeliputiاobservasiاnon-partisipatif,اwawancaraاterstrukturاdanا

semi-terstruktur,ا sertaا dokumentasi.ا Hasilا penelitianا menunjukkanا bahwaا LPAا

NTBاmenerapkanاstrategiاadaاpencehaganاdalamاbentukاsosialisasi,اedukasiاhukumا

danا kesadaranاmasyarkat.ا Pendampinganا dalamا bentukا psikososialا danا hukum,ا

mediasiاdanاdiversi.اYangاterkahirاrehabilitasiاdanاrientegrasiاsosial.اLPAاNTBاjugaا

membangunا koordinasiا denganا aparatا penegakا hukum,ا Dinasا Sosial,ا lembagaا

rehabilitasi,اdanاkeluargaاuntukاmemastikanاhakاanakاterpenuhi.ا 

Secaraاkeseluruhan,اpenelitianاiniاmenyimpulkanاbahwaاstrategiاLPAاNTBا

mencakupاupayaاperlindunganاhakاdanاkesejahteraanاABHاmelaluiا pencegahan,ا

pendampingan,ا rehabilitasi,ا danا reintegrasiا sosial,ا yangا dilaksanakanا denganا

koordinasiا lintasا sektorا bersamaا aparatا penegakا hukum,ا Dinasا Sosial,ا lembagaا

rehabilitasi,ا keluarga,ا danا masyarakat.ا Namun,ا dalamا pelaksanaannyaا masihا

terdapatاhambatanاinternalاberupaاketerbatasanاsumberاdayaاmanusiaاdanاfasilitasا

yangا tidakا memadai,ا sertaا hambatanا eksternalا sepertiا faktorا psikologisا anak,ا

kurangnyaاperanاorangاtua,اrendahnyaاkesadaranاhukumاdiاkalanganاmasyarakat,ا

danاstigmaاterhadapاABHاyangاmenyulitkanاprosesاreintegrasiاsosialاmereka. 

Kata Kunci:  LPA NTB, Anak Berhadapan dengan Hukum, Strategi Perlindungan 

Anak, Kolaborasi Antar Lembaga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak-anakاadalahاasetاmasaاdepanاbangsaاyangاperluاdipersiapkanاdanا

bimbingا sejakا diniا agarا dapatا berkembangا menjadiا individuا yangا sehat,ا

mandiri,ا danا sejahtera.ا Masaا kanak-kanakا adalahا periodeا pentingا dalamا

pertumbuhanا fisikا danا mental,ا sehinggaا anak-anakا harusا dijauhkanا dariا

perilakuا yangا menggangguا perkembanganا mereka.ا Merekaا berhakا atasا

pendidikan,اkesehatan,اdanاkesempatanاbermain.اNamun,اfaktorاsosial,اbudaya,ا

politik,اdanاekonomiاseringاkaliاmengakibatkanاanak-anakاkehilanganاhak-hakا

tersebut.1ا 

Pemerintahا mengalokasikanا investasiا diا bidangا pendidikanا gunaا

meningkatkanا mutuا pendidikanا nasional,ا sebagaimanaا diaturا dalamا UUا RIا

Nomorا20اTahunا2003اtentangاSistemاPendidikan Nasional.اUndang-undangاiniا

menyatakanاbahwaاpendidikanاbertujuanاuntukاmengembangkanاkemampuan,ا

karakter,اdanاperadabanاbangsa,اsertaاmencerdaskanاkehidupanاbangsa,اdenganا

demikian,ا pesertaا didikا bisaا berkembangا sebagaiا individuا yangاmempunyaiا

keimanan,ا berkarakterا mulia,ا sehat,ا berpengetahuan,ا terampil,ا inovatif,ا

mandiri,اdanاbertanggungاjawabاsebagaiاbagianاdariاwargaاnegara.2 

Fenomenaا perlakuanا tidakا manusiawiا terhadapا anakا diا eraا modernا

menjadiاisuاseriusاyangاmembutuhkanاperhatianاmendalamاdariاberbagaiاpihak.ا

 
-Sul (LPA)اAnakاPerlindunganاLembagaاPeranan“ا,AlauddinاUINاPascasarjanaاPadaا1

SelاDalamاPengembanganاPendidikanاAnakاJalananاDiاKotaاMakassar”ا(N.D.),اAccessedاJuneا,7ا

2024, Https://Core.Ac.Uk/Download/Pdf/198218088.Pdf. 
 .Ibidا2
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Anak-anakاmerupakanاkelompokاyangاpalingاmudahاmenjadiاsasaranاberbagaiا

jenisا kekerasan,ا eksploitasi,ا danا pengabaian.ا Perlakuanا sepertiا pemukulan,ا

pelecehanا seksual,ا danا kekerasanا psikologisا tidakا hanyaاmerugikanا kondisiا

fisikا anakا melainkanا jugaا berdampakا keا perkembanganاmental,ا sosial,ا danا

emosionalا mereka.ا Kondisiا iniا semakinا kompleksا denganا berkembangnyaا

teknologiاdanاmediaاsosialاyangاseringاkaliاmenjadiاsaranaاpenyebaranاkontenا

yangاtidakاlayakاatauاbahkanاmerugikanاanak.3 

Akibatnya,اanak-anakاtidakاhanyaاmenghadapiاtantanganاtidakاhanyaا

diا lingkunganا nyata,ا tetapiا jugaا diا duniaا digital.ا Situasiا iniا diperparahا olehا

krisisا ekonomiا danا bencanaا alamا yangا melandaا berbagaiا wilayah.ا Banyakا

keluargaاkehilanganاpenghasilanاutamaاmereka,اsehinggaاsulitاuntukاmemenuhiا

kebutuhanاpokokاanak-anak,اsepertiاbergiziاseimbang,اpendidikanاlayak,اdanا

layananاmedis. 

Dalamاkondisiاsepertiاini,اpendidikanاseringاmenjadiاkorbanاpertama,ا

denganا banyakا anakا yangا terpaksaا putusا sekolahا karenaا ketidakmampuanا

keluargaاuntukاmembayarاbiayaاpendidikan.اPutusnyaاpendidikanاtidakاhanyaا

memutusاpeluangاuntukاmasaاdepanاanak,اtetapiاjugaاmeningkatkanاrisikoاanakا

terjerumusا keا dalamا kehidupanا jalanan,ا diا manaا merekaا rentanا terhadapا

eksploitasiاdanاtindakاkekerasan.اAnak-anakاyangاhidupاdiاjalananاseringاkaliا

terpinggirkanاdariاaksesاkeاperlindunganاyangاmemadai.اMerekaاharusاbertahanا

 
 .Ibid., 2–3ا3
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hidupاdenganاmengemis,اbekerjaاkasar,اatauاbahkanاmelakukanاtindakاkriminalا

untukاmemenuhiاkebutuhanاdasarاmereka.4 

Dalamا situasiا ini,ا lembaga-lembagaاperlindunganا anak,ا sepertiاLPA,ا

memainkanاperanاkrusialاdalamاmemberikanاlayananاrehabilitasi,اpendidikan,ا

danاperlindunganاhukum.اNamun,اtantanganاyangاdihadapiاlembagaاiniاsangatا

besar,اtermasukاdiاdalamnyaاadalahاkendalaاpadaاsumberاdayaاsertaاkoordinasiا

denganاberbagaiاinstansi.اKarenaاitu,اdibutuhkanاpendekatanاyangاmenyeluruhا

danا berbasisا kerjaا sama,ا melibatkanا keluarga,ا komunitas,ا pemerintah,ا sertaا

organisasiا non-pemerintah,ا gunaا menciptakanا lingkunganا yangا mendukungا

danاmenjaminاpemenuhanاhak-hakاanak.5 

Lembagaا Perlindunganا Anakا (LPA)ا Provinsiا Nusaا Tenggaraا Baratا

adalahاsebuahاorganisasiاmasyarakatاsipilاyangاbersifatاnirlabaاdanاindependen.ا

LPAاNTBاberfungsiاsebagaiاmitraاstrategisاdalamاsistemاperlindunganاanakاdiا

wilayahا NTB,ا denganا tugasا utamaا dalamا bidangا advokasiا kebijakan,ا

perlindunganا hakا anak,ا pemetaanا kebutuhanا layananا berbasisا desa,ا sertaا

integrasiا berbagaiا upayaا pemenuhannya.ا Organisasiا iniا resmiا berdiriا padaا

tanggalا ا29 Maretا ا2002 atasا inisiatifا berbagaiا elemen,ا termasukا instansiا

pemerintah,اpihakاswasta,اdanاLSMاyangاpeduliاterhadapاisuاanak.6 

Anak-anakا diا NTB,ا menghadapiا berbagaiا tantanganا seriusا yangا

memerlukanاperhatianاkhususاdariا LembagaاPerlindunganاAnakا (LPA)اNTBا

 
 .Ibid., 2ا4
 .Ibid., 3ا5
ا6 SriاAyuاSukmaاNingsih,ا“StrategiاLembagaاPerlindunganاAnakا (LPA)اNTBاDalamا

Menanganiا AnakاBerhadapanا Denganا Hukumا (ABH)”ا (Phdا Thesis,اUINاMataram,ا ا,(2023 ا,19

Accessed June 7, 2024, Https://Etheses.Uinmataram.Ac.Id/4983/. 
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terutamaاanakاjalananاdanاanakاberhadapanاdenganاhukumا(ABH).اLPAاNTBا

menerapkanاberbagaiاstrategiاuntukاmenanganiاanakاABH,اtermasukاadvokasiا

kebijakan,ا perlindunganا langsung,ا pemetaanاkebutuhanا layananاdiا desa,ا danا

integrasiاpemenuhannya.اNamun,اanak-anakاjalananاdiاNTBاseringاmengalamiا

perlakuanا tidakا manusiawiا sepertiا pemukulan,ا pelecehanا seksual,ا danا

kekerasanا fisikا lainnya.ا Krisisا ekonomiا danا bencanaا alamا memperburukا

kondisiا anak-anakا diا NTBا denganا mengurangiا aksesا merekaا terhadapا

pendidikan,اkesehatan,اdanاkesempatanاbermain.7 

Dalamاmeresponsا ini,ا LPAاNTBاmengembangkanا pendekatanا street 

based, center based, dan community basedا untukا pembinaanا anakا jalanan.ا

Pendekatanا iniاdirancangاuntukاmemberikanاlayananاyangاkomprehensifاdanا

terencana,اmencakupا aspekاekonomi,ا fisik,ا sosial,اmental,اdanاspiritualاanakا

jalanan.اMeskipunا demikian,ا evaluasiا terhadapا efektivitasا LPAاNTBا dalamا

mengintegrasikanا pelayananا perlindunganا anakا berbasisا desaا menunjukkanا

bahwaا terdapatا peluangا untukا peningkatan,ا khususnyaا dalamا memperluasا

jangkauanاpelayananاdanاmeningkatkanاkoordinasiاantarاlembaga.8 

Selamaاperiodeا2020اhinggaا,2024اpenangananاkasusاkekerasanاanakا

olehا LPAا NTBا memperlihatkanا dinamikaا polaا yangا patutا dicermati.ا

Berdasarkanا dataا yangا tersedia,ا jumlahا laporanا yangا diterimaا LPAا NTBا

bervariasi,ا baikا yangا diajukanا langsungا olehا masyarakatا maupunا yangا

disampaikanا melaluiا aparatا desaا danا pihakا penegakا hukum.ا Halا iniا

 
ا7 “Suwarni.Pdf,”ا accessedا Juneا ا,7 ا,2024 https://repositori.uin-

alauddin.ac.id/1839/1/suwarni.pdf. 
 .Ibidا8



5 
 

 

menunjukkanا kepercayaanا masyarakatا terhadapا peranا LPAا NTBا dalamا

memberikanاbantuanاhukumاdanاperlindunganاbagiاanak-anakاkorbanا tindakا

kekerasan.ا9.اBerikutاadalahاdataاkasus yang tercatat: 

No Tahun Jumlah ABH 

1.  
 (27ا:اP-44ا:اL)اKasusا71 2020

2.  
 (9ا:اP-15ا:اL)اKasusا24 2021

3.  
 (25:اP-40ا:اL)اKasusا65 2022

 ا .4
 (2ا:اP-35:اL)اKasusا37 2023

5.  
 ا.Kasusا30 2024

Tabel. 1.1 KasusاYangاditanganiاLPAاNTB2024-2020ا 

Rincianا dataا memaparkanا bahwaا dariا korbanا kekerasanا anakا

didominasiاolehاanakاlaki-lakiاdibandingkanاperempuan,اterutamaاpadaاtahunا

اgunaاlanjutاlebihاdipahamiاuntukاpentingاmenjadiاiniاHalا.2024اhinggaا2020

menentukanاpendekatanاyangا tepatا dalamاmemberikanاperlindunganاkepadaا

anak-anakاsesuaiاdenganاkebutuhanاdanاkerentananاmasing-masingاkelompok.ا

Secaraا keseluruhan,ا dataا iniا menunjukkanا peranا pentingا LPAا NTBا dalamا

menanganiا kasusا kekerasanا terhadapا anakا diا wilayahnya.ا Upayaا yangا

dilakukan,اbaikاdalamاbentukاpenangananاlangsungاmaupunاkoordinasiاdenganا

pihakاlain,اmenjadiاkunciاdalamاmrnyediakanاperlindunganاbagiاanakاkorbanا

kekerasan.ا Denganا dukunganا yangا terus-menerusا dariا berbagaiا pihak,ا

diharapkanاangkaاkekerasanاterhadapاanakاdapatاterusاdiminimalkan,اdanاhak-

hakا anakا dapatا terjaminا denganا lebihا baikا diا masaا depan.10ا Berdasarkanا

 
9“Lembagaا Perlindunganا Anakا NTBا - PROFIL,”ا Decemberا ا,22 ا,2023

https://lpantb.com/index.php/profil/. 
 .Ibidا10
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paparanا diا atasا penulisا inginا memaparkanا mengenaiا bagaimanaا strategiا

lembagaا perlindunganا anakا (LPA)اNTBا dalamاmenanganiا anakا berhadapanا

denganا hukumا danا apaا sajaا hambatan-hambatanا yangا dihadapiا lembagaا

perlindunganا anakا (LPA)ا NTBا dalamا menanganiا anakا berhadapanا denganا

hukumا(ABH). 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanaا strategiا lembagaا perlindunganا anakا (LPA)ا NTBا dalamا

menanganiاanakاberhadapanاdenganاhukumا(ABH)? 

2. Apaا sajaا hambatan-hambatanا yangا dihadapiا lembagaا perlindunganا anakا

(LPA)اNTBاdalamاmenanganiاanakاberhadapanاdenganاhukumا(ABH)? 

C. Tujuan Masalah Dan Kegunaan Masalah 

1. Mengidentifikasikanاbagaimanaاstrategiاlembagaاperlindunganاanakا(LPA)ا

NTBاdalamاmenanganiاanakاberhadapanاdenganاhukumا(ABH). 

2. Untukا menjelaskanا hambatan-hambatanا yangا dihadapiا lembagaا

perlindunganاanakا(LPA)اNTBاdalamاmenanganiاanakاberhadapanاdenganا

hukumا(ABH) 

Penelitianاiniاdiharapkanاdapatاmemberikanاmanfaat, antara lain: 

1. SecaraاTeoritis 

Penelitianاiniاdiharapkanاmampuاmenyumbangkanاpemikiranاdalamا

ranahاilmuاpemberdayaanاmasyarakat,اkhususnyaاterkaitاpenangananاanakا

yangاberkonflikاdenganاhukumا(ABH).اTemuanاpenelitianاiniاdiharapkanا

turutاmemperkayaاpengembanganاkonsepاsertaاstrategiاyangاefektifاdalamا

pemberdayaanا anakا yangا ikutا dalamاmasalahا hukum,ا sertaا memperluasا
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pemahamanا terkaitا pendekatanا yangا dapatا diambilا olehا lembagaا

perlindunganاanak,ا jugaاdiharapkanاpenelitianا iniا اrefrensiاmenjadiاdapatا

yangا bergunaا bagiا studi-studi,ا membantuا memperkayaا literaturا danا

mendukungاkemajuanاkajianاilmiahاdalamاranahاpemberdayaanاmasyarakatا

danاperlindunganاanak, 

2. SecaraاPraktis 

Penelitianا iniا diharapkanا bermanfaatا bagiا Prodiا Studiا

Interdisciplinary Islamic Studiesا Konsentrasiا pekerjaا sosialا sebagaiا

tambahanا informasiا dalamا pengembanganا ilmuا pengetahuanا bagiا paraا

mahasiswa,ا danاbisaاmenjadiا bahanاmasukanا atauا saranاuntukا Lembagaا

PerlindunganاAnakا(LPA)اNTBاdalamاmenanganiاanakاberhadapanاdenganا

hukumا(ABH). 

D. Telaah Pustaka 

Babا iniا menguraikanا hubunganا antaraا penelitianا yangا sedangا

dilakukanا denganا studi-studiا sebelumnya.ا Kajianا terdahuluاmenjadiا pijakanا

penting,اbaikاsecaraاteoritisاmaupunاempiris,اdalamاmemahamiاlatarاbelakangا

sertaاurgensiاdariاpenelitianاini.اBeberapaاkaryaاilmiahاyangاmemilikiاrelevansiا

atauاketerkaitanاdenganاtopikاpenelitianاakanاdipaparkanاpadaاbagianاberikut. 

1. Rehabilitasiاsosialاanakاyangاterlibatاdalamاpermasalahanاhukum 

Penelitianا yangا dilakukanا olehا Zaenalا Abidinا mengkajiا peranا

LembagaاPenyelenggaraاKesejahteraanاSosialا(LPKS)اINSAFHاdiاMalangا

Rayaا dalamا rehabilitasiا sosialاAnakا Berhadapanا denganا Hukumا (ABH)ا

denganا pendekatanا langsungا kepadaا klienا danا keluarganya,ا sertaا
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menemukanا tantanganا berupaا keterbatasanا jumlahا danا kualitasا tenagaا

pendampingا sertaا lemahnyaا jejaringا kerjasamaا antarا lembagaا mitra.ا

Sementaraاitu,اpenelitianاiniاmengkajiاstrategiاLembagaاPerlindunganاAnakا

(LPA)اNTBاdalamاmenanganiاABHاsecaraاlebihاkomprehensif,اmencakupا

upayaاpencegahanاmelaluiاsosialisasiاdanاedukasiاhukum,اpendampinganا

psikososialا danا hukum,ا mediasiا danا diversi,ا hinggaا rehabilitasiا danا

reintegrasiا sosial.ا Selainا itu,ا penelitianا iniا jugaاmenganalisisا koordinasiا

LPAا NTBا denganا aparatا penegakا hukum,ا Dinasا Sosial,ا lembagaا

rehabilitasi,اdanاkeluarga,اsertaاmenemukanاhambatanاberupaاketerbatasanا

sumberاdayaاmanusiaاdanاpendanaan,اstigmaاmasyarakat,اsertaاrendahnyaا

pemahamanا aparatا penegakا hukumا terkaitا perlindunganا anak.ا Denganا

demikian,ا penelitianا iniا memilikiا perbedaanا fokusا yangا lebihا luasا

dibandingkanا penelitianا ZaenalاAbidin,ا karenaا tidakا hanyaاmenekankanا

padaا rehabilitasiا sosialاABH,ا tetapiا jugaا padaا strategiا menyeluruhا danا

kolaborasiا lintasا sektorا untukا mengoptimalkanا perlindunganا danا

pemenuhanاhak-hakاanakاdiاNusaاTenggaraاBarat.11 

Penelitianا yangا dilakukanا olehا Wahyuniا Mayangsariا danا Atikا

Rahmawatiا berfokusا padaا peranا pekerjaا sosialا koreksionalا dalamا

rehabilitasiاdanاreintegrasiاsosialاABHاdiاLKSAاBengkelاJiwaاKabupatenا

Jember,اdenganاmenekankanاpendampinganاpekerjaاsosialاdiاsetiapاtahapanا

prosesاhukum,اmulaiاdariاkepolisian,اpengadilan,اhinggaاpasca-putusanاdanا

 
 Rehabilitasi Sosial Anak Berhadapan Dengan Hukum Di Lembaga“ا,AbidinاZaenalا11

Indonesia Safe House Kota Malang,”ا Sosio Konsepsia: Jurnal Penelitian dan Pengembangan 

Kesejahteraan Sosial 8, no. 2 (2019): 113–125. 
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masaا reintegrasi,ا sesuaiا prinsipا keadilanا restoratifا danا UUا SPPA.ا

Sementaraاitu,اpenelitianاiniاmengkajiاstrategiاLembagaاPerlindunganاAnakا

(LPA)ا NTBا dalamا menanganiا ABHا secaraا komprehensif,ا tidakا hanyaا

dalamا tahapا rehabilitasiا danا reintegrasiا sosial,ا tetapiا jugaا meliputiا

pencegahanا melaluiا sosialisasiا danا edukasiا hukum,ا pendampinganا

psikososialاdanاhukum,اmediasiاdanاdiversi,اsertaاkoordinasiاlintasاsektorا

denganا aparatا penegakا hukum,ا Dinasا Sosial,ا lembagaا rehabilitasi,ا danا

keluarga.ا Selainا itu,ا penelitianا iniا jugaاmenelaahا hambatanا internalا danا

eksternalاyangاdihadapiاLPAاNTBاdalamاmelaksanakanاstrategiا tersebut.ا

Denganاdemikian,اperbedaanاutamanyaا terletakاpadaا fokusاpenelitian,اdiا

manaا Wahyuniا Mayangsariا danا Atikا Rahmawatiا menitikberatkanا padaا

peranا profesionalا pekerjaا sosialا koreksionalا dalamا lembagaا rehabilitasi,ا

sedangkanاpenelitianاiniاmenitikberatkanاpadaاstrategiاorganisasiاLPAاNTBا

secaraاmenyeluruhاdalamاperlindunganاABH,ا termasukاmodelاkolaborasiا

multi-pihakاuntukاpemenuhanاhak-hakاanakاdiاNusaاTenggaraاBarat.12 

2. Perlindunganا danا penangananا anakا yangا terlibatا dalamا permasalahanا

hukum 

PenelitianاNiاMadeاWiastiاdkk.اberfokusاpadaاperanاLPAاBaliاdalamا

menanganiا kekerasanا seksualا terhadapا anakا melaluiا sosialisasiا UUا

PerlindunganاAnakاdanا edukasiاmasyarakat.اSementaraا itu,اpenelitianا iniا

mengkajiاstrategiاLPAاNTBاdalamاmenanganiاABHاsecaraاkomprehensif,ا

 
اDalamاKoreksionalاSosialاPekerjaاPeran“ا,MayangsariاWahyuniاAndاRahmawatiاAtikا12

Rehabilitasi Dan Reintegrasi Sosial Anak Berhadapan Dengan Hukum Di LKSA Bengkel Jiwa 

KabupatenاJember,”اJurnal Ilmiah Rehabilitasi Sosial (Rehsos) 4, No. 1 (2022). 
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meliputiا pencegahan,ا pendampinganا psikososialا danا hukum,ا mediasi,ا

diversi,اrehabilitasi,اhinggaاreintegrasiاsosial,اsertaاmenganalisisاkoordinasiا

denganا berbagaiا pihakا terkait.ا Penelitianا iniا jugaا mengidentifikasiا

hambatanا internalا sepertiا keterbatasanا SDMا danا dana,ا sertaا hambatanا

eksternalا berupaا stigmaا masyarakatا danا kurangnyaا pemahamanا aparatا

hukum.اDenganاdemikian,اperbedaanاutamanyaاterletakاpadaاfokusاkasusا

danاstrategi,اdiاmanaاpenelitianاNiاMadeاWiastiاmenitikberatkanاpadaاkasusا

kekerasanا seksualا anakا diا Bali,ا sedangkanا penelitianا iniا fokusا padaا

penangananاABHاolehاLPAاNTBاdiاNusaاTenggaraاBarat.13 

Penelitianا Sukitmanا Asgarا danا Sahrestiaا Kartiantiا menyorotiا

kebijakanاpemerintahاdaerahاHalmaheraاUtaraاdalamاperlindunganاABH,ا

yangاbelumاmaksimalاdanاmemerlukanاregulasiاtambahanاsepertiاperaturanا

daerah.ا Sementaraا itu,ا penelitianا iniا mengkajiا strategiا praktisا danا

implementatifا LPAا NTBا dalamا menanganiاABH,ا meliputiا pencegahan,ا

pendampinganاpsikososialاdanاhukum,اmediasi,اdiversi,اrehabilitasi,اsertaا

reintegrasiا sosial,ا sekaligusاmenganalisisا koordinasiا lintasا sektorا denganا

aparatاhukum,اDinasاSosial,اlembagaاrehabilitasi,اdanاkeluarga.اPenelitianا

iniا jugaا mengidentifikasiا hambatanا internalا danا eksternal,ا sepertiا

keterbatasanا SDM,ا pendanaan,ا stigmaا masyarakat,ا danا rendahnyaا

pemahamanا hukumا aparat.ا Denganا demikian,ا perbedaanا utamaا terletakا

padaا pendekatannya,ا diا manaا penelitianا Sukitmanا fokusا padaا analisisا

 
اAnakاPenangananاStrategi“ا,SuarsanaاNyomanا.IاWiasti2اMadeاNiاandاAndreasاPieterا13

Korbanا Kekerasanا Seksualا Olehا Lembagaا Perlindunganا Anakا Provinsiا Bali,”ا Jurnal Humanis 

Unud 18, no. 1 (2017): 269–75. 
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kebijakanا perlindunganا anakا secaraا makro,ا sedangkanا penelitianا iniا

menekankanاstrategiاpenangananاABHاsecaraاpraktisاdanاkolaboratifاolehا

LPAاNTBاdiاlapangan.14 

PenelitianاNurilاEndiاRahmanاdkk.اmembahasاprogramاpengabdianا

masyarakatا diا Griyaا Abiprayaا Bapasا Madiun,ا yangا fokusا padaا

pendampinganاkeluargaاdanاedukasiاpolaاasuhاuntukاABH,اdenganاtujuanا

meningkatkanا motivasiا keluarga,ا mengubahا sikapا anakا menjadiا positif,ا

sertaاmengurangiاstigmaاmasyarakatاmelaluiاsosialisasiاdanا edukasiاpolaا

asuh.ا Sementaraا itu,ا penelitianا iniا mengkajiا strategiا komprehensifا LPAا

NTBا dalamا menanganiا ABH,ا meliputiا pencegahan,ا pendampinganا

psikososialاdanاhukum,اmediasi,اdiversi,اrehabilitasi,اdanاreintegrasiاsosial,ا

sertaاmenganalisisاkoordinasiاlintasاsektorاdenganاaparatاpenegakاhukum,ا

Dinasا Sosial,ا lembagaا rehabilitasi,ا danا keluarga.ا Penelitianا iniا jugaا

mengidentifikasiا hambatanا internalا sepertiا keterbatasanا SDMا danا dana,ا

sertaا hambatanا eksternalا sepertiا stigmaا masyarakatا danا rendahnyaا

pemahamanا aparatا hukum.ا Denganا demikian,ا perbedaanا utamaا terletakا

padaا fokusnya,ا diا manaا penelitianا Nurilا Endiا Rahmanا menitikberatkanا

padaاprogramاedukasiاdanاmotivasiاkeluarga,اsedangkanاpenelitianاiniاfokusا

padaاstrategiاorganisasiاLPAاNTBاyangاterstrukturاdanاkolaboratifاdalamا

penangananاABHاdiاNTB.15 

 
ا14 Sukitmanا Asgarا Andا Sahrestiaا Kartianti,ا “Kebijakanا Pemerintahا Daerahا Dalamا

Penangananا Danا Perlindunganا Anakا Yangا Berhadapanا Denganا HukumاDiا Halmaheraا Utara,”ا

Wajah Hukum 5, No. 1 (2021): 228–240. 
اLembagaاTerhadapاPendampingan“ا,WariyatunاWariyatunاAndاRahmanاEndiاNurilا15

Ketahanan Keluarga Griya Abipraya Bappas Klas Ii Madiun Sebagai Upaya Penanganan Anak 
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PenelitianاRosiا Erpitaا dkk.اmembahasا strategiاDinasا PPPAاMusiا

Rawasا dalamا pendampinganا danا penangananاABH,ا yangا dinilaiا efektifا

hinggaاtingkatاdesaاdanاmenunjukkanاkomitmenاpemerintahاdaerahاdalamا

perlindunganا anak.ا Sementaraا itu,ا penelitianا iniا mengkajiا strategiا

komprehensifا LPAا NTBا dalamا menanganiاABH,ا meliputiا pencegahan,ا

pendampinganا psikososialا danا hukum,اmediasi,ا diversi,ا rehabilitasi,ا danا

reintegrasiا sosial,ا sertaا menganalisisا koordinasiا denganا aparatا penegakا

hukum,اDinasاSosial,اlembagaاrehabilitasi,اdanاkeluarga.اPenelitianاiniاjugaا

menemukanاhambatanا internalاsepertiاketerbatasanاSDMاdanاpendanaan,ا

sertaا hambatanا eksternalا berupaا stigmaا masyarakatا danا rendahnyaا

pemahamanا aparatا hukum.ا Denganا demikian,ا perbedaanا utamaا terletakا

padaا fokusا lembagaا danا pendekatannya,ا diا manaا penelitianا Rosiا Erpitaا

menitikberatkanا padaا strategiا Dinasا PPPAا sebagaiا lembagaا pemerintah,ا

sedangkanاpenelitianاiniاfokusاpadaاstrategiاLPAاNTBاsebagaiاorganisasiا

masyarakatاsipilاdenganاmodelاpenangananاABHاyangاkomprehensifاdanا

kolaboratifاdiاNTB.16 

Penelitianا Nurulا Faridaا menyorotiا peningkatanا perilakuا

menyimpangاanak-anakاsepertiا seksاbebas,اnarkoba,اdanاkekerasan,اsertaا

menekankanا pentingnyaا strategiا penangananا ABHا melaluiا keadilanا

restoratifا danا diversiا sesuaiا UUا SPPA,ا denganا fokusا padaا perlunyaا

sosialisasiاregulasiاperlindunganاanakاagarاaparatاpenegakاhukumاmemilikiا

 
BerhadapanاDenganاHukum,”اKHIDMAT SOSIAL: Journal Of Social Work And Social Services 5, 

No. 1 (2024): 1–5. 
ا,ErpitaاRosiا16 “StrategiاPerlindunganاAnakاYangاBerhadapanاDenganاHukumا (Studiا

DinasاPPPAاKabupatenاMusiاRawas),”اJurnal Kyberman 12, No. 2 (2022): 156–165. 
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pemahamanاyangاseragam.اSementaraاitu,اpenelitianاiniاmengkajiاstrategiا

komprehensifا LPAا NTBا dalamا menanganiاABH,ا meliputiا pencegahan,ا

pendampinganا psikososialا danا hukum,اmediasi,ا diversi,ا rehabilitasi,ا danا

reintegrasiا sosial,ا sertaا koordinasiا lintasا sektorا denganا aparatا penegakا

hukum,اDinasاSosial,اlembagaاrehabilitasi,اdanاkeluarga.اPenelitianاiniاjugaا

menemukanاhambatanا internalا sepertiا keterbatasanاSDMاdanاdana,ا sertaا

eksternalا sepertiا stigmaا masyarakatا danا rendahnyaا pemahamanا aparatا

hukum.اDenganاdemikian,اperbedaanاutamanyaاterletakاpadaاcakupan,اdiا

manaا penelitianا Nurulا Faridaا menitikberatkanا padaا aspekا normatifا danا

sosialisasiاregulasi,اsedangkanاpenelitianاiniاfokusاpadaاstrategiاlapanganا

yangاmenyeluruhاdanاkolaboratifاdalamاperlindunganاABHاdiاNTB.17 

PenelitianاAriyunusا Zaiا dkk.ا membahasا posisiا danا implementasiا

hukumاABHا diا Polresا Nias,ا menunjukkanا bahwaا meskipunا sudahا adaا

regulasiا perlindunganا anak,ا penerapannyaاmasihا belumا efektifا sehinggaا

perlindunganا anakا belumا optimal.ا Penelitianا tersebutا jugaا menyorotiا

peningkatanاkasusاABHاsebagaiاpelakuاmaupunاkorban,اsertaاpentingnyaا

penangananا yangا sesuaiا hukum.ا Sementaraا itu,ا penelitianا iniا mengkajiا

strategiا komprehensifا LPAا NTBا dalamا menanganiا ABH,ا meliputiا

pencegahan,ا pendampinganا psikososialا danا hukum,ا mediasi,ا diversi,ا

rehabilitasi,ا danا reintegrasiا sosial,ا sertaا menganalisisا koordinasiا denganا

aparatاhukum,اDinasاSosial,اlembagaاrehabilitasi,اdanاkeluarga.اPenelitianا

 
ا17 Nurulا Farida,ا “Strategiا Penangananا Anakا Berhadapanا Denganا Hukumا Melaluiا

Undang-UndangاNomorا11اTahunا2012اTentangاSistemاPeradilanاPidanaاAnak,”اJurnal Magister 

Hukum PERSPEKTIF 11, no. 1 (2020): 33–42. 
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iniاjugaاmenemukanاhambatanاinternalاsepertiاketerbatasanاSDMاdanاdana,ا

sertaاeksternalاsepertiاstigmaاmasyarakatاdanاrendahnyaاpemahamanاaparatا

hukum.ا Denganا demikian,ا perbedaanا utamanyaا terletakا padaا fokus,ا diا

manaاpenelitianاAriyunusاZaiاmenitikberatkanاpadaاanalisisاnormatifاdanا

tantanganاimplementasiاhukumاABH,اsedangkanاpenelitianاiniاfokusاpadaا

strategiاpraktisاdanاkolaboratifاLPAاNTBاdalamاmenanganiاABHاdiاNTB.18 

PenelitianاAsikaا Maharginiا menganalisisا modelا sistemا peradilanا

ABHا diا Bapasا Surakarta,ا denganا fokusا padaا peranا Correctionalا Centerا

(CC)ا danا Supervisorا Communityا (CS)ا dalamا pendekatanا diversiا danا

keadilanا restoratifا padaا tahapا Pra-Ajudikasi,ا Ajudikasi,ا danا Pasca-

Ajudikasi.ا Penelitianا tersebutا menekankanا pentingnyaا kolaborasiا antarا

aparatا penegakا hukumا danا lembagaا terkaitا untukا pemulihanا psikologisا

anakاdanاmenghindariاstigmaاsosial.اSementaraاitu,اpenelitianاiniاmengkajiا

strategiا komprehensifا LPAا NTBا dalamا menanganiا ABH,ا meliputiا

pencegahan,ا pendampinganا psikososialا danا hukum,ا mediasi,ا diversi,ا

rehabilitasi,ا danا reintegrasiا sosial,ا sertaا menganalisisا koordinasiا lintasا

sektorا denganا aparatا hukum,ا Dinasا Sosial,ا lembagaا rehabilitasi,ا danا

keluarga.ا Penelitianا iniا jugaا menemukanا hambatanا internalا sepertiا

keterbatasanاSDMاdanاdana,اsertaاeksternalاsepertiاstigmaاmasyarakatاdanا

rendahnyaاpemahamanاaparatاhukum.اDenganاdemikian,اperbedaanاutamaا

terletakاpadaا fokus,ا diاmanaاpenelitianاAsikaاMaharginiاmenitikberatkanا

 
ا18 Ariyunusا Zaiا andا Taufikا Siregar,ا “Perlindunganا Hukumا Terhadapا Anakا Yangا

Berhadapan Dengan Hukum Dalam Sistem Peradilan Anak (Studi Pada Wilayah Hukum Polres 

Nias),”اJurnal Mercatoria 4, no. 2 (2011): 99–116. 
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padaا modelا sistemا peradilanا diversi-restoratifا diا Bapasا Surakarta,ا

sedangkanا penelitianا iniا fokusا padaا strategiا implementatifا LPAا NTBا

sebagaiا organisasiا masyarakatا sipilا dalamا penangananا ABHا secaraا

komprehensifاdiاNTB.19 

Penelitianا Rivaا Rachmiا dkk.ا membahasا strategiا bantuanا hukumا

digitalا untukاABHاdiا Indramayuاmelaluiا pengembanganا aplikasiا LAPRIا

gunaاmempermudahاaksesاpengaduanاdanاkonsultasiاhukumاbagiاanakاdanا

perempuanا korbanا kasusا hukum.ا Penelitianا tersebutاmenekankanا bahwaا

teknologiا digitalا dapatا mengatasiا kendalaا pelaporanا akibatا trauma,ا rasaا

maluا anak,ا danا rendahnyaا pemahamanا keluargaا korban.ا Sementaraا itu,ا

penelitianاiniاmengkajiاstrategiاkomprehensifاLPAاNTBاdalamاmenanganiا

ABH,ا meliputiا pencegahan,ا pendampinganا psikososialا danا hukum,ا

mediasi,ا diversi,ا rehabilitasi,ا danا reintegrasiا sosial,ا sertaا menganalisisا

koordinasiا denganا aparatا hukum,اDinasاSosial,ا lembagaا rehabilitasi,ا danا

keluarga.ا Penelitianا iniا jugaا menemukanا hambatanا internalا sepertiا

keterbatasanاSDMاdanاdana,اsertaاeksternalاsepertiاstigmaاmasyarakatاdanا

rendahnyaا pemahamanا aparatا hukum.ا Denganا demikian,ا perbedaanا

utamanyaا terletakا padaا fokus,ا diا manaا penelitianا Rivaا Rachmiا

menitikberatkanا padaا inovasiا digitalا dalamا bantuanا hukumا ABH,ا

 
اDenganاBerhadapanاYangاAnakاTerhadapاPeradilanاSistemاModel“ا,MaharginiاAsikaا19

HukumاDenganاPendekatanاDiversiاDanاRestoratifاJusticeاStudiاKasusاDiاBapasاKotaاSurakarta,”ا

Jurisprudence 6, no. 1 (2016): 16–27. 
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sedangkanاpenelitianا iniا fokusاpadaا strategiا implementasiا langsungاLPAا

NTBاdalamاpenangananاABHاsecaraاmenyeluruhاdiاNTB.20 

Penelitianا Wiigا danا Widomا ا(2003) menelitiا hubunganا antaraا

pengabaianاmasaا kanak-kanakا danا kenakalanا remajaاmenggunakanا dataا

longitudinalا411اanakاlaki-lakiاdiاLondon,اdenganاtemuanاbahwaاanakاyangا

diabaikanاempatاkaliاlebihاberisikoاterlibatاpelanggaranاhukum.اPenelitianا

tersebutا jugaا menekankanا pentingnyaا kolaborasiا lembagaا sepertiا polisi,ا

sekolah,ا danا organisasiا perlindunganا anakا untukا mendukungا ABH.ا

Sementaraا itu,ا penelitianا iniا mengkajiا strategiا komprehensifا LPAا NTBا

dalamاmenanganiاABH,اmeliputiا pencegahan,ا pendampinganا psikososialا

danا hukum,ا mediasi,ا diversi,ا rehabilitasi,ا danا reintegrasiا sosial,ا sertaا

koordinasiا lintasا sektorا denganا aparatا hukum,ا Dinasا Sosial,ا lembagaا

rehabilitasi,اdanاkeluarga.اPenelitianاiniاjugaاmenemukanاhambatanاinternalا

sepertiا keterbatasanا SDMا danا dana,ا sertaا eksternalا sepertiا stigmaا

masyarakatاdanاrendahnyaاpemahamanاaparatاhukum.اDenganاdemikian,ا

perbedaanا utamanyaا terletakا padaا fokus,ا diا manaا penelitianا Wiigا danا

Widomاmenganalisisاhubunganاkausalاpengabaianاdanاkenakalanاremajaاdiا

Inggris,ا sedangkanا penelitianا iniا fokusا padaا strategiا praktisا LPAا NTBا

dalamاpenangananاABHاberbasisاkolaborasiاdiاIndonesia.21 

 
ا20 Nur Wahyuni Nurwahyuni, Riva Rachmi Kusumah, and Dewi Agustin Hasanah, 

“Strategiا Danا Implementasiا Pemberianا Bantuanا Hukumا Secaraا Digitalا Terhadapا Anakا Yangا

BerhadapanاDenganاHukumاDiاKabupatenاIndramayu,”اJurnal Suara Hukum 5, no. 2 (2023): 32–

54. 
اofاExaminationاProspectiveاAا(PDF)“ا21 theاRelationshipاbetweenاChildhoodاNeglectا

andاJuvenileاDelinquencyاinاtheاCambridgeاStudyاinاDelinquentاDevelopment,”اaccessedاJuneا,8ا

2024, https://www.researchgate.net/publication/277796204_A_prospective_examination_of_the_ 

relationship_between_childhood_neglect_and_juvenile_delinquency_in_the_Cambridge_study_in

_delinquent_development. 
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Berdasarkanا telaahا penelitianا terdahulu,ا dapatا disimpulkanا bahwaا

meskipunاberbagaiاpenelitianاsebelumnyaا telahاmembahasاpenangananاABHا

dariاberagamاperspektif,اsepertiاperanاpekerjaاsosial,اstrategiاbantuanاhukumا

digital,ا kebijakanا pemerintahا daerah,ا modelا diversiا danا keadilanا restoratif,ا

rehabilitasiا sosial,ا sertaا hubunganا faktorا risikoا denganا kenakalanا remaja,ا

namunاpenelitianاiniاmemilikiاfokusاyangاberbeda.ا 

PenelitianاiniاmengkajiاstrategiاLPAاNTBاsecaraاkomprehensif,اmeliputiا

pencegahanاmelaluiاsosialisasiاdanاedukasiاhukum,اpendampinganاpsikososialا

danاhukum,اmediasiاdanاdiversi,اrehabilitasi,اhinggaاreintegrasiاsosial,اdenganا

pendekatanاkualitatifاdeskriptifاdanاanalisisاimplementasiاdiاlapangan.اCakupanا

penelitianاiniاjugaاlebihاluasاdibandingkanاpenelitianاterdahuluاyangاcenderungا

fokusا padaا satuا aspekا tertentu,ا karenaا penelitianا iniا melibatkanا koordinasiا

lintasا sektorا danا menekankanا kontribusiا modelا strategiا penangananا ABHا

berbasisا kolaborasiاmulti-pihakاyangاdapatاmemperkuatا upayaاperlindunganا

anakاdiاNusaاTenggaraاBarat. 

E. Kerangka Teori 

1. TeoriاPerlindunganاAnak 

Beberapaا ahliا hukumا Indonesia,ا sepertiا Philipusا M.ا Hadjonا danا

Bardaا NawawiاArief,ا menjelaskanا teoriا perlindunganا anak.ا PhilipusاM.ا

Hadjonاmenekankanاbahwaاperlindunganاhukumاbagiاanakاberfokusاpadaا

pemenuhanاhakاasasiاanak,اsedangkanاBardaاNawawiاAriefاmendefinisikanا

perlindunganاanakاsebagaiاupayaاhukumاuntukاmelindungiاkebebasan,اhakا
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asasi,ا sertaا kepentinganا anakا yangا berkaitanا denganا kesejahteraannya.22ا

Perlindunganاiniاmemilikiاcakupanاyangاluas,اmeliputi: 

a. Perlindunganاhakاdanاkebebasanاasasiاanak. 

b. Perlindunganاanakاdalamاprosesاperadilan. 

c. Perlindunganاkesejahteraanاanakاbaikاdiاkeluarga,اpendidikan,اmaupunا

lingkunganاsosial. 

d. Perlindunganاterhadapاpenahananاdanاperampasanاkebebasan. 

e. Perlindunganا dariا berbagaiا bentukا eksploitasiا sepertiا perbudakan,ا

perdaganganا anak,ا pelacuran,ا pornografi,ا penyalahgunaanا narkoba,ا

atauاpenggunaanاanakاdalamاtindakاkejahatan. 

f. Perlindunganاterhadapاanakاjalanan. 

g. Perlindunganاdariاdampakاkonflikاbersenjataاatauاperang. 

h. Sertaاperlindunganاdariاtindakاkekerasan. 

Bardaا Nawawiا Ariefا menjelaskanا bahwaا upayaا perlindunganا anakا

dapatا dibagiا menjadiا perlindunganا langsungا danا tidakا langsung,ا sertaا

perlindunganاbersifatاyuridisاmaupunاnon-yuridis.اPerlindunganاlangsungا

mencakupاtindakanاnyataاsepertiاpenyediaanاkebutuhanاanak,اpencegahanا

risikoا yangا membahayakan,ا pengawasan,ا pembinaanا mental,ا fisik,ا danا

sosial,ا pendidikanا formalا danا informal,ا pengasuhanا (asah,ا asih,ا asuh),ا

pemberianا penghargaan,ا sertaا pengaturanا melaluiا perundang-undangan.ا

Sedangkanا perlindunganا tidakا langsungاmeliputiا pencegahanا orangا lainا

 
ا22 Maftahatulا Faizah,ا “Perlindungan Hukum Melalui Diversi Terhadap Anak Yang 

Melakukan Tindak Pidana Pencurian Berdasarkan Pasal 7 Ayat (2) Huruf B Undang- Undang 

Nomorا11اTahunا2012اTentangاSistemاPeradilanاPidanaاAnak”ا(Other,اUniversitasاGresik, 2023), 

4–5, http://elibs.unigres.ac.id/2271/. 
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merugikanاanakاmelaluiاregulasi,اpenyuluhanاdanاpembinaanاbagiاkeluargaا

danاmasyarakat,اsertaاpenegakanاhukumاterhadapاpihakاyangاmenghalangiا

upayaاperlindunganاanak.23 

IstilahاAnakاyangاBerhadapanاdenganاHukumا(ABH)اmerujukاpadaا

anakاyangاterlibatاdalamاsistemاperadilan.اMengacuاpadaاUUاNo.ا11اTahunا

اtigaاmencakupاABHا,(SPPA)اAnakاPidanaاPeradilanاSistemاtentangا2012

kelompokاutama:اanakاyangاdidugaاmelakukanاpelanggaranاhukum,اanakا

yangا menjadiا korbanا kejahatan,ا sertaا anakا yangا memberikanا kesaksianا

dalam proses hukum. 

a. Anakاyangاberkonflikاdenganاhukumاyaituاanakاyangاtelahاberusiaا12ا

tahun,ا tetapiاbelumاberumurا18ا tahunاyangاdidugaاmelakukanا tindakا

pidana. 

b. Anakاyangاmenjadiاkorbanاtidakاpidanaا(anakاkorban)اyaituاanakاyangا

belumا berumurا ا18 tahunا yangاmengalamiا penderitaanا fisik,ا mental,ا

dan/atauاkerugianاekonomiاyyangاdisebabkanاolehاpidana. 

c. Anakاyangاmenjadiاsaksiاtidakاpidanaا(anakاsasi)اyaituاanakاyangاbelumا

berumurا ا18 tahunا yangا dapatا memberikanا keteranganا untukا

kepentinganا penyidikan,ا penuntutan,ا danا pemeriksaanا diا sidangا

pengadilanاtentangاatauاperkaraاpidanaاyangاdidengar,اdilihat,اdan/atauا

dialaminyaاsendiri.24 

 
 .5ا,.Ibidا23

اDalamاDiniاUsiaاAnakاHak“ا,SundariاCiciاandا,LestiyaniاKaryaاEndahاTriا,YandyاEzaا24

Sistemا Ketatanegaraanا diا Indonesia,”ا Generasi Emas 7, no. 1 (July 9, 2024): 48–65, 

doi:10.25299/ge.2024.vol7(1).13472. 
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Sebelumا diundangkannyaا UUا Nomorا ا23 Tahunا ا2002 tentangا

PerlindunganاAnak,اterminologiاyangاdigunakanاuntukاmenyebutاanakاyangا

berhadapanا denganا permasalahanا hukumا adalahا kenakalanا anak,ا sesuaiا

denganا UUا Nomorا ا3 Tahunا ا1997 tentangا Pengadilanا Anak.ا Dalamا

perspektifاini,اtanggungاjawabاatasاperlindunganاanakاmenjadiاkewenanganا

negaraاyangاdijalankanاmelaluiاpemerintahاpusatاdanاdaerah,اsertaاmenjadiا

tanggungاjawabاkeluarga,اtermasukاorangاtuaاatauاwali.25ا 

Negaraا memilikiا peranا sentralا dalamا menjaminا sertaا memenuhiا

hak-hakاanakاmelaluiاpenyusunanاdanاpelaksanaanاkebijakanاperlindunganا

yangا komprehensif.ا Tujuanا utamaا dariا kebijakanا iniا adalahا untukا

memastikanا bahwaا setiapا anakا memperolehا kesempatanا optimalا dalamا

menunaikanا hakا danا kewajibannya.ا Olehا karenaا itu,ا pendekatanا

perlindunganا anakا semestinyaا dimulaiا sejakا usiaا dini,ا gunaاmendukungا

prosesا tumbuhا kembang,ا pembentukanا karakter,ا sertaا kemampuanا anakا

dalamاbersosialisasiاsecaraاsehatاdiاlingkunganاsosialnya.26 

Berdasarkanا Menurutا Pasalا ا1 angkaا ا1 dalamا UUاNo.ا ا35 Tahunا

ا,2014 yangا merupakanا revisiا atasا UUا No.ا ا23 Tahunا ا2002 tentangا

PerlindunganاAnak,اanakاdidefinisikanاsebagaiاindividuاyangاbelumاberusiaا

ا18 tahun,ا termasukا yangا masihا berada dalam kandungan.ا Ketentuanا iniا

memberikanا landasanا yuridisا bahwaا perlindunganا hukumا terhadapا anakا

mencakupا seluruhا tahapanا usiaا sebelumا mencapaiا kedewasaan,ا bahkanا

 
 .Mardi Candra, Aspek Perlindungan Anak Indonesia (Prenada media, 2018), 1–3ا25
اdiاKetatanegaraanاSistemاDalamاDiniاUsiaاAnakاHak“ا,Sundariاandا,Lestiyaniا,Yandyا26

Indonesia.” 
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sejakاmasaاprenatal,اsebagaiاbentukاpengakuanاnegaraاterhadapاhakاhidupا

danاperkembanganاanakاsejakاdini.27ا 

Adapunا penangananا terhadapا Anakا yangا Berhadapanا denganا

Hukumا(ABH)اdiaturاdalamاPasalا16اUndang-UndangاPerlindunganاAnak,ا

yangا menegaskanا bahwaا penangkapan,ا penahanan,ا atauا pemidanaanا

terhadapا anakا hanyaا bolehا dilakukanا apabilaا sesuaiا denganا ketentuanا

hukumاyangاberlaku,اdanاitupunاharusاmenjadiاlangkahاterakhir.اPrinsipاiniا

sejalanاdenganاConvention on the Rights of the Childا(KonvensiاHakاAnak)ا

yangاtelahاdiratifikasiاolehاIndonesiaاmelaluiاKeputusanاPresidenاNomorا

اhukumاprosesاbahwaاditegaskanا,tersebutاkonvensiاDalamا.1990اTahunا36

terhadapاanakاharusاmenjadiاalternatifاterakhirاdanاdilakukanاdalamاjangkaا

waktuاyangاsesingkatاmungkin.28 

Adapunاdasarاpelaksanaanاperlindunganاanakاterdiriاdariاtigaاaspekا

utama: 

a. DasarاFilosofi 

Upayaا perlindunganا anakا berlandaskanا padaا nilai-nilaiا

Pancasila,ا yangا menjadiا pijakanا utamaا dalamا penyelenggaraanا

kehidupanا keluarga,ا masyarakat,ا sertaا dalamا konteksا kehidupanا

berbangsaا danا bernegara.ا Pancasilaا berperanا sebagaiا arahا kebijakanا

sekaligusاpedomanاetisاdalamاmewujudkanاperlindunganاanak,اdenganا

menekankanاprinsipاpemerataanاkeadilanاdanاpeningkatanاtarafاhidupا

 
 .Candra, Aspek Perlindungan Anak Indonesia, 3ا27
اdiاKetatanegaraanاSistemاDalamاDiniاUsiaاAnakاHak“ا,Sundariاandا,Lestiyaniا,Yandyا28

Indonesia.” 
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bagiا seluruhا lapisanا masyarakat Indonesia,ا termasukا anakا sebagaiا

komponenاyangاtidakاdapatاdipisahkanاdariاwargaاnegara. 

b. DasarاEtis 

Dalamاpelaksanaanاperlindunganاanak,ا tindakanاyangاdiambilا

harusاselarasاdenganاkodeاetikاprofesiاyangاberlaku.اHalاiniاbertujuanا

supayaا mencegahا adanyaا perilakuا menyimpangا dalamا penggunaanا

kewenangan,ا kekuasaan,ا danا kekuatanا yangا terkaitا denganا

perlindunganاanak. 

c. DasarاYuridis 

Perlindunganاanakاharusاberlandaskanاpadaاhukum,اkhususnyaا

UUDا1945اdanاperaturanاperundang-undanganا lainnyaاyangا relevan.ا

Penerapanاdasarا yuridisا iniا harusاdilakukanا secaraا integratif,ا denganا

melibatkanا berbagaiا peraturanا yangا berlandaskanا peraturanا hukumا

yangا sah,ا demiا memastikanا hak-hakا anakا terpenuhiا secaraا

adil dan menyeluruh.29 

UUا No.ا ا11 Tahunا ا2012 tentangا Sistemا Peradilanا Pidanaا Anakا

mengaturا sepuluhا prinsipا yangا diterapkanا dalamا sistemا peradilanا anak.ا

Prinsip-prinsipاtersebutاmencakup: 

a. Perlindungan,اyakniاtindakanاyangاmelibatkanاupayaاuntukاmelindungiا

anakاdariاbahayaاpsikis,اdanاfisik,اbaikاsecaraاlangsungاmaupunاtidakا

langsung. 

 
اPerlindunganاTerhadapاJusticeاRestorativeاPenerapan“ا,SaptaningrumاAzharاLathifahا29

AnakاYangاBerhadapanاDenganاHukumاDitinjauاDariاTeoriاUtilitarianisme,”اJournal Equitable 8, 

no. 1 (2023): 100. 
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b. Dalamاsetiapاpenyelesaianاperkara,اkeadilanاbagiاanakاharusاmenjadiا

pertimbangan utama 

c. Nondiskriminasiاyaituا tidakاadaاperlakuanاberbedaاberdasarkanاsuku,ا

agama,ا ras,ا golongan,ا jenisا kelamin,ا etnis,ا budaya,ا bahasa,ا statusا

hukum,اurutanاkelahiran,اsertaاkondisiاfisikاdanاmentalاanak. 

d. Kepentinganا terbaikا bagiا anak,ا semuaا keputusanا harusا

mempertimbangkanاkelangsunganاhidupاdanاperkembanganاanak. 

e. Pengakuanا terhadapا suaraا anak,ا yangاmenjaminا keterlibatanاmerekaا

dalamاmenyampaikanاpendapatاatasاhal-halاyangاberdampakاlangsungا

padaاkehidupan mereka. 

f. Kelangsunganاhidupاdanا tumbuhاkembangا anak,ا yaituاhakاmendasarا

yangا dilindungiا olehا negara,ا pemerintah,ا masyarakat,ا keluarga,ا danا

orangاtua. 

g. Pembinaanا danا pembimbinganا anak,ا upayaا untukا meningkatkanا

kualitas,اkesehatan,اintelektual,اperilaku,اdanاketerampilanاanakاbaikاdiا

dalamاmaupunاluarاperadilanاpidana. 

h. Proporsional,اyaituاperlakuanاterhadapاanakاharusاdisesuaikanاdenganا

usiaاsertaاkondisiاyangاdialamiاanakاtersebut. 

i. Perampasanا kemerdekaanا danا pemidanaanا anakا hanyaا ditempuhا

sebagaiاlangkahاterakhirاdalamاmenyelesaikan konflik. 

j. Penghindaranا pembalasan,ا dimanaا prosesا peradilanا tidakا bolehا

melibatkanاtindakanاpembalasanاterhadapاanak. 
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Asas-asasاiniاmenekankanاpentingnyaاperlakuanاkhususاbagiاanakا

yangا terlibatا dalamا permasalahanا hukum,ا mengingatا perbedaanا

karakteristikا antaraا anakا danا orangا dewasa.ا Dalamا penerapannya,ا

dibutuhkanاregulasiاdanاlangkah-langkahاkhususاdalamاpenangananاkasusا

anak,ا termasukا jaminanا perlindunganا hukumا yangا mencakupا prosesا

litigasi,ا penyelesaianا diا luarا pengadilan,ا keterlibatanا aparatا penegakا

hukum,اsertaاpendampingan bagi anak.30 

Upayaا melindungiا anakا memerlukanا partisipasiا beberapaا pihak,ا

termasukاindividu,اorangاtua,اmasyarakat,اpemerintah,اhinggaاnegara.اPasalا

ا20 Undang-Undangا Perlindunganا Anakا menegaskanا bahwaا tanggungا

jawabاdanاkewajibanاpelaksanaanاperlindunganاanakاberadaاpadaاnegara,ا

pemerintah,ا masyarakat,ا keluarga,ا danا orangا tua.ا Perlindunganا anakا iniا

kemudianاdikelompokkanاkeاdalamاduaاkategoriاutama: 

a. PerlindunganاHukum:اMencakupاperlindunganاdalamاlingkupاhukumا

publikاdanاhukumاperdata. 

b. Perlindunganا Non-Hukum:ا Meliputiا perlindunganا diا sektorا sosial,ا

kesehatan,اdanاpendidikan. 

Penangananاkasusاanakاyangاberhadapanاdenganاhukumاmenuntutا

penerapanا teoriا perlindunganا anak,ا yangا relevanا baikا dalamا prosesا

peradilanاmaupunاdalamاupayaاperlindunganاsecaraاhukumاmaupunاnon-

 
 ,Wardah Nuroniyah, Hukum Perlindungan Anak Di Indonesia (Yayasan Hamjah Dihaا30

2022), 161. 
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hukum.اSistemاperadilanاterhadapاanakاperluاdibedakanاdariاprosesاhukumا

yangاberlakuاbagi pelaku dewasa.31 

Fokusا teoriا iniا adalahا memastikanا anak-anakا beradaا dalamا

lingkunganاyangاaman,اmendukung,اdanاmemilikiاaksesاterhadapاlayananا

yangاmemadai.اMenurutا perspektifا teoriا ini,ا perlindunganا anakاmeliputiا

seluruhا langkahا yangا diperlukanا gunaا menciptakanا situasiا yangا

mendukungاanak-anakاmenjalankanاhakاdanاkewajibannyaاgunaاmencapaiا

perkembanganا fisik,ا mental,ا danا sosialا yangا maksimal.ا Negaraا

berkewajibanاmenjaminاperlindunganاhukumاbagiاanak-anak,اbaikاdalamا

tahapاprosesاperadilanاmaupunاpascaprosesاtersebut,اkarenaاanakاmemilikiا

hakاyangاsetaraاdalamاmemperolehاperlindungan secara hukum.32 

2. TeoriاEkologiاBronfenbrenner 

TeoriاEkologiاBronfenbrennerاmemandangاperkembanganاindividu,ا

termasukاanak-anak,اhasilاdariاhubunganاyangاsalingاmemengaruhiاantaraا

individuا danا beragamا lapisanا lingkunganا sosialا yangا mengelilinginya..ا

Teoriا ekologiا perkembanganا manusiaا yangا dikembangkanا olehا Urieا

Bronfenbrennerا memberikanا kerangkaا kerjaا yangا komprehensifا dalamا

memahamiا bagaimanaا lingkunganاmempengaruhiا pertumbuhanا individu.ا

Dalamاpendekatannya,اBronfenbrennerاmenekankanاpentingnyaا interaksiا

antaraاindividuاdanاlingkunganاsosialnya,اyangاterdiriاdariاberbagaiاlapisanا

sistemاyangاsalingاberkaitanاdanاberpengaruh.اSetiapاsistemاmemilikiاperanا

 
اYangاPerkosaanاKorbanاSelakuاAnakاPerlindungan“ا,FlambonitaاAndا,Suartiniا,Sariا31

MelakukanاAborsi.” 
 .39ا,.Ibidا32
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yangا berbedaا namunا salingا terhubungا secaraا dinamis,ا membentukا

pengalamanا perkembanganا seseorang.33ا Teoriا iniا menegaskanا bahwaا

individuاbukanاhanyaاdipengaruhiاolehاlingkungannya,اtetapiاjugaاmemilikiا

peranاaktifاdalamاmempengaruhiا lingkunganا tersebut,اmenjadikanاprosesا

perkembanganاsebagaiاhubunganاduaاarah.34 

Teoriا Bronfenbrennerا terdiriا dariا limaا sistemا utamaا yaituا

mikrosistem,اmesosistem,اeksosistem,اmakrosistem,اdanاkronosistem. 

1. Mikrosistem 

Mikrosistemا adalahا lingkunganا palingا langsungا danا dekatا yangا

dialamiا individuا sehari-hari.اDiا dalamاmikrosistem,ا interaksiا bersifatا

langsung,ا tatapا muka,ا danا terjadiا secaraا rutin.ا Contohا mikrosistemا

meliputiاkeluarga,اtemanاsebaya,اguruاdiاsekolah,اtetangga,اsertaاtempatا

kerja.اDalamا lingkunganا ini,ا individuاmembentukا nilai,ا kepribadian,ا

danاperilakuاdasar.اMisalnya,اanakاyangاtumbuhاdalamاkeluargaاyangا

hangatاdanاsuportifاkemungkinanاbesarاakanاberkembangاdenganاrasaا

percayaاdiriا danا empatiا yangا tinggi.اMikrosistemاmemilikiا pengaruhا

palingاbesarاkarenaاintensitasاdanاkedekatannyaاdenganاindividu. 

2. Mesosistem 

Mesosistemاmenggambarkanاhubunganاdanاinteraksiاantarاberbagaiا

mikrosistem.اArtinya,ا perkembanganا individuا jugaا dipengaruhiا olehا

 
ا33 Dwityaا SobatاAdyاDharma,ا “Membacaا PeranاTeoriا Ekologiا BronfenbrennerاDalamا

Menciptakanا Lingkunganا Inklusifا Diا Sekolah,”ا Special and Inclusive Education Journal 

(SPECIAL) 3, no. 2 (2022): 117. 
ا34 Sofni Indah Arifa Lubis, Lingkungan Belajar Anak Dalam Perspektif Ekologi 

Bronfenbrenner (Serasi Media Teknologi, 2024), 3–4. 
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bagaimanaا duaا atauا lebihا lingkunganا langsungا salingا terkait.ا

Contohnyaا adalahا hubunganا antaraا rumahا danا sekolah:ا bagaimanaا

komunikasiا antaraا guruاdanاorangا tuaاdapatاmembentukاprestasiا danا

kebiasaanا anakاdiا sekolah.ا Jikaاhubunganا antarاmikrosistemاberjalanا

harmonis,اmakaاdukunganاterhadapاperkembanganاindividuاakanاlebihا

kuat.اSebaliknya,اkonflikا antarاmikrosistemاdapatاmenyebabkanاstresا

atauاhambatanاdalamاperkembangan. 

3. Eksosistem 

Eksosistemا adalahا sistemا yangا tidakا melibatkanا individuا secaraا

langsung,ا tetapiا tetapا memberiا pengaruhا terhadapا kehidupannya.ا

Misalnya,ا keputusanا diا tempatا kerjaا orangا tuaا (sepertiا lemburا atauا

pemecatan),ا kebijakanا pemerintahا tentangا pendidikan,ا sistemا

pelayananا sosial,ا danا mediaا massa.ا Anakا mungkinا tidakا secaraا

langsungا berinteraksiا denganا tempatا kerjaا orangا tuanya,ا tetapiا jikaا

orangاtuanyaاstresاkarenaاpekerjaan,اsuasanaاdiاrumahاbisaاterganggu,ا

danا iniا berdampakا padaا anak.ا Eksosistemا menunjukkanا bahwaا

peristiwaا diا luarا jangkauanا kontrolا individuا tetapا bisaاmemengaruhiا

perkembangannya. 

4. Makrosistem 

Makrosistemاadalahا lapisanاyangاmencakupاnormaاbudaya,اnilai-

nilaiاsosial,اideologi,اhukum,اdanاkebijakanاbesarاyangاberlakuاdalamا

suatuا masyarakat.ا Sistemا iniا membentukا kerangkaا umumا tentangا

bagaimanaا individuا danا kelompokا berperilakuا danا berinteraksi.ا
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Misalnya,ا dalamا budayaا yangا menjunjungا tinggiا kesetaraanا gender,ا

anak-anakا cenderungا tumbuhاdenganاpandanganاbahwaا laki-lakiا danا

perempuanاmemilikiاhakاdanاtanggungاjawabاyangاsama.اAtau,اdalamا

negaraا denganا sistemا hukumا yangا kuat,ا individuا mungkinا belajarا

pentingnyaا keadilanا danا aturanا sejakا dini.اMakrosistemاmemberikanا

konteksاbudayaاdanاstrukturalاbagiاsemuaاsistemاdiاbawahnya. 

5. Kronosistem 

Kronosistemا menambahkanا dimensiا waktuا dalamا perkembanganا

individu.ا Iniا mencakupا perubahan-perubahanا besarا dalamا hidupا

seseorang,ا baikا yangا bersifatا pribadiا (sepertiا perceraianا orangا tua,ا

pindahاrumah,اatauاkematianاanggotaاkeluarga)اmaupunاsosial-historisا

(sepertiا pandemi,ا krisisا ekonomi,ا atauا perubahanا pemerintahan).ا

Kronosistemا membantuا menjelaskanا bahwaا perkembanganا individuا

bukanا sesuatuا yangا statis,ا tetapiا sangatا dipengaruhiا olehا waktuا danا

dinamikaاperubahanاyangاterjadiاsepanjangاhidupnya.35 

Secaraا keseluruhan,ا teoriا iniا sangatا bermanfaatا dalamا berbagaiا

bidangا sepertiا pendidikan,ا psikologiا perkembangan,ا pekerjaanا sosial,ا

hinggaا kebijakanا publik.ا Pemahamanا terhadapا berbagaiا sistemا yangا

memengaruhiا individuا memungkinkanا paraا pendidik,ا praktisi,ا danا

pembuatاkebijakanاuntukاmerancangاpendekatanاintervensiاyangاlebihا

tepatا sasaranاdanا sensitifا terhadapاkonteksا sosial.اDenganاmenyadariا

 
ا35 Dharma,ا “Membacaا Peranا Teoriا Ekologiا Bronfenbrennerا Dalamا Menciptakanا

LingkunganاInklusifاDiاSekolah,”118ا. 
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pentingnyaا interaksiا antaraا individuا danا lingkunganا sekitarnya,ا teoriا

Bronfenbrennerاmengajarkanاbahwaاdukunganاterhadapاperkembanganا

manusiaاharusاmelibatkanاseluruhاlapisanاekosistemاsecaraاterpaduاdanا

berkelanjutan. 

F. Metode Penelitian 

1. JenisاdanاPendekatanاPenelitian 

Penelitianا iniاmenggunakanاpendekatanاkualitatifاdeskriptifاuntukا

memahamiا strategiا Lembagaا Perlindunganا Anakا (LPA)ا NTBا dalamا

menanganiاAnakاBerhadapanاdenganاHukumا(ABH)اsecaraاmendalamاdanا

alami.اStraussاdanاCorbinاmenyatakanاbahwaاpenelitianاkualitatifاberfokusا

padaاpemahamanاkehidupan,ا perilaku,ا fungsiا sosial,ا danا interaksiا dalamا

masyarakatا tanpaا menggunakanا statistik.ا Faisalا menekankanا bahwaا

penelitianاkualitatifاdiperlukanاuntukاmemahamiاperilakuاmanusiaاsecaraا

holistikاdariاsudutاpandangاsubjeknya.اBogdanاdanاTaylorاjugaاberpendapatا

bahwaاpenelitianاkualitatifاbertujuanاmendeskripsikanاsituasiاberdasarkanا

dataاnarasiاatauاteksاdariاhasilاobservasiاdanاwawancara.36 

Jenisا penelitianا yangا digunakanا adalahا deskriptif,ا yangا menurutا

Nasutionاbertujuanاmenghasilkanاgroundedا theoryا sertaاmendeskripsikanا

faktaاdiاlapanganاuntukاdibandingkanاdenganاteoriاdanاmencariاsolusiاatasا

masalahاyangاditemukan.37اDenganاdemikian,اpenelitianاiniاmemanfaatkanا

pendekatanاkualitatifاdeskriptifاuntukاmenggambarkanاstrategiاLPAاNTBا

 
ا36 Syahrum Salim, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Ciptapustaka Media., 

2012), 41–45. 
 .Salim, Metodologi Penelitian Kualitatifا37



30 
 

 

secaraاkomprehensif,اmenggaliاmaknaاdiاbalikاprogramاdanاpraktikاyangا

dijalankan,اsertaاmemahamiاhambatanاdanاkoordinasiاlintasاsektorاdalamا

perlindunganاABHاdiاNusaاTenggaraاBarat. 

2. LokasiاPenelitianا 

Lokasiا penelitianا iniا dilakukanا diا Lembagaا Perlindunganا Anakا

(LPA)اNusaاTenggaraاBaratا(NTB).اBeralamatاJalanاKesehatanاIاnomorا8ا

PajangاTimur,اKotaاMataram. 

3. SubjekاdanاObjekاPenelitian 

a. Subjek 

Subjekاpenelitianاiniاadalahاinformanاyangاterlibatاlangsungاdalamا

penangananاABHاdiاLPAاNTB,اpemilihanاsubjekاdilakukanاberdasarkanا

posisi,ا pengalaman,ا danا pemahamanا merekaا terhadapا strategiا yangا

diterapkanاolehاLPAاNTBاdalamاmenanganiاABH,اsepertiاBapakاSHا

(KepalaاLPAاNTB)اyangاmenjelaskanاkebijakanاdanاstrategiاlembaga,ا

IbuاWAا (DevisiاPenguatanاKapasitasاSDM)ا tentangاpenguatanاSDMا

danا jejaring,ا Bapakا FHا (Stafا Lapanganا danاAdministrasi)ا mengenaiا

pelaksanaanا programا danا administrasiا kasus,ا Bapakا MDا (Devisiا

Penelitianا danا Pengembangan)ا terkaitا dataا penelitianا danا

pengembanganاprogram,اsertaاBapakاGTا(StafاPenangananاKasusاdanا

Pengacara)اyangاmemberikanاinformasiاtentangاpendampinganاhukum,ا

diversi,اdanاmediasiاABH. 

b. Objek 
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Objekاdalamاpenelitianا tertujuاpadaاstrategiاyangاditerapkanاolehا

Lembagaا Perlindunganا Anakا (LPA)ا Nusaا Tenggaraا Baratا dalamا

menanganiاABH.اSelainاitu,اpenelitianاiniا jugaاmengamatiاhambatan-

hambatanاyangاdihadapiاLPAاNTBاdalamاmenanganiاABH. 

4. SumberاData 

Penelitianاiniاmenggunakanاduaاjenisاsumberاdataاutama,اyaitu: 

a. DataاPrimer 

Dataاprimerاdiperolehاsecaraاlangsungاdiاlapanganاmelaluiا

wawancaraا denganا informanا yangا terlibatا dalamا pelaksanaanا

programاdanاstrategiاLPAاNTB.اDalamاpenelitianا ini,اdataاprimerا

dikumpulkanا melaluiا wawancaraا mendalamا denganا Kepalaا LPAا

NTB,ا pengurus,ا stafا lapangan,ا pendampingا hukum,ا sertaا pihak-

pihakا terkaitا lainnyaاyangاmemilikiاpengetahuanاdanاpengalamanا

langsungا dalamا penangananا Anakا Berhadapanا denganا Hukumا

(ABH). 

b. DataاSekunder 

Dataا sekunderا adalahا dataا yangا diperolehا melaluiا studiا

kepustakaanا danا dokumenا yangا mendukungا penelitian,ا sepertiا

buku,ا jurnal,ا artikelا ilmiah,ا tesis,ا laporanا penelitianا terdahulu,ا

peraturanاperundang-undanganاterkaitاperlindunganاanak,اdokumenا

resmiاLPAاNTB,اpublikasiاkementerian,اsertaاdokumenاkebijakanا

lainnya.ا Dataا sekunderا iniا digunakanا untukا melengkapiا danا
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memperkuatا hasilاwawancaraاdiا lapanganا sehinggaا analisisا dapatا

dilakukanاsecaraاkomprehensif. 

5. MetodeاPengumpulanاData 

Penelitianا iniاmenerapkanاberbagaiاmetodeاuntukاmengumpulkanا

data.اAgarاdapatاmemperolehاdataاdanاinformasiاyangاdiperlukan,اadapunا

teknikاpengumpulanاdataاyangاdigunakan, antara lain:ا 

a. Observasi 

Observasiا digunakanا untukاmengamatiا secaraا langsungا aktivitas,ا

interaksi,ا danا situasiا diا lapanganاyangاberkaitanاdenganاpelaksanaanا

strategiاLPAاNTBاdalamاmenanganiاAnakاBerhadapanاdenganاHukumا

(ABH).ا Menurutا Nasution,ا observasiا merupakanا dasarا utamaا dalamا

ilmuاpengetahuanاkarenaاdataاyangاdiperolehاberasalاdariاpengamatanا

langsungاterhadapاrealitas.اDarlingtonاmenambahkanاbahwaاobservasiا

sangatاbermanfaatاuntukاmemahamiاperilakuاseseorangاdalamاkonteksا

tertentu,اtermasukاpolaاrutinitasاdanاinteraksiاsehari-hari. 

Dalamا penelitianا ini,ا observasiا dilakukanا untukا memperolehا

gambaranاnyataاmengenaiاstrategiا(LPAاNTB)اdalamاmenanganiاanakا

berhadapanا denganا hukumا (ABH),ا sertaا untukا memahamiا dinamikaا

yangا terjadiا dalamا keluarga,ا lingkungan,ا atauا institusiا tempatا anakا

menjalaniا prosesا pendampingan.ا Denganا observasi,ا penelitiا dapatا
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memperolehاdataا yangا lengkapاdanاmendalamا sebagaiا dasarا analisisا

penelitian.38اTeknikاobservasiاsebagaiاberikut: 

1) ObservasiاPartisipatif,اmerupakanاjenisاobservasiاdiاmanaاpenelitiا

secaraاaktifاterlibatاdanاberpartisipasiاdalamاkegiatanاyangاsedangا

diamati.اMelaluiا observasiا partisipatif,ا dataا yangا terkumpulا akanا

lebihا mendalam,ا jelas,ا danا memungkinkanا penelitiا untukا

memahamiاmaknaاdiاbalikاperilakuاyangاterlihat.39 

2) Observasiاsecaraاterang-teranganاatauاtersamar 

Dalamاobservasiاterbuka,اpenelitiاmenginformasikanاsecaraا

langsungاkepadaاsumberاdataاmengenaiاtujuan,اobjekاpenelitian,اdanا

jangkaا waktuا penelitian.ا Namun,ا adaا situasiا diا manaا penelitiا

memilihاuntukاtidakاmengungkapkanاhalاtersebut,اterutamaاjikaاdataا

yangا dikumpulkanا bersifatا sensitifا danا harusا dijagaا

kerahasiaannya.40 

3) Non-participationاobserverا 

Observerا iniا merujukا padaا bentukا observasiا diا manaا

pengamatاtidakاterlibatاdalamاaktivitasاkelompokاyangاdiamati,اatauا

denganا kataا lain,ا pengamatا tidakا berpartisipasiا langsungا dalamا

kegiatanا yangا sedangا berlangsung.ا Penelitiا hanyaا menyiapkanا

panduanا pengamatan,ا yangا memungkinkanا merekaا untukا

 
ا38 Sugiiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&D (Bandung: CV: 

ALFABETA, 2020), 203. 
 ,Johan Albi, Anggito Setiawan, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Jawa Barat: CV Jejakا39

2018), 109–10. 
 .Ibidا40
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mengamatiا secaraا lebihا bebas,ا danا melakukanا analisisا untukا

menarikاkesimpulan.41 

Berdasarkanا paparanا diatas,ا teknikا observasiا yangا

digunakanا adalahا Observasiا non-participation,ا diا manaا penelitiا

mengamatiا tanpaا terlibatا langsungا dalamا aktivitasا yangا diamati,ا

sehinggaاdapatاmemperolehاdataاsecaraاobjektifاsesuaiاkondisiاnyataا

diاlapangan. 

b. Wawancara 

Moleongا menyatakanا bahwaا dalamا penelitianا kualitatif,ا

pengumpulanاdataاlewatاwawancaraاdanاobservasiاmelibatkanاaktivitasا

melihat,ا mendengar,ا sertaا bertanyaا secaraا terstrukturا danا disengajaا

untukاmendapatkanاinformasiاyangاdibutuhkan.42ا 

Wawancaraا mendalamا dilakukanا denganا duaا pendekatan:ا

pertama,ا sebagaiا metodeا utamaا dalamا pengumpulanا dataا yangا

menghasilkanا transkripا wawancara.ا Kedua,ا sebagaiا pelengkapا atauا

pendukungا teknikا lainnyaا sepertiا observasiا atauا analisisا dokumen.ا

Wawancaraاdibagiاmenjadiاtigaاjenis: 

1) WawancaraاTerstruktur:اPewawancaraاmenyiapkanاpertanyaanاyangا

telahا disusunا denganا sistematis,ا danا setiapا respondenا menerimaا

pertanyaanاyangاsama.اDataاdikumpulkanاberdasarkanاpertanyaanا

yangاtelahاdisiapkanاsebelumnya. 

 
 .Warnani Endang Widi, Teori Dan Praktik Penelitian Kuanitatif, Kualitatif, PTK, R&Dا41

(Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 159–62. 
 .Sugiiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&D, 104–5ا42
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2) WawancaraاSemi-Terstruktur:اProsesاwawancaraاberlangsungاlebihا

fleksibelا danا tidakا terikatا olehا pedomanا yangا kaku.ا Tujuanا dariا

wawancaraا adalahا untukا memperolehا pemahamanا yangا lebihا

mendalamا denganا memintaا pandanganا sertaا

gagasan dari respondenا 

3) Wawancaraا Tidakا Terstruktur:ا Penelitiا tidakا memakaiا panduanا

wawancaraا yangا terperinci.ا Wawancaraا iniا bersifatا lebihا bebas,ا

denganاpercakapanاyangاberkembangاsecaraاalami.43 

Penelitianا iniا menggunakanا wawancaraا terstrukturا danا semi-

terstrukturاuntukاmengumpulkanاinformasiاmengenaiاpenerapanاstrategiا

Lembagaا Perlindunganا Anakا (LPA)ا NTBا dalamا menanganiا Anakا

Berhadapanا denganا Hukumا (ABH).ا Padaا wawancaraا terstruktur,ا

penelitiاmenyiapkanاdaftarاpertanyaanاyangاtersusunاrapiاdanاsistematisا

agarا setiapا informanا mendapatا pertanyaanا yangا samaا danا hasilnyaا

dapatا dibandingkan.اSementaraا itu,ا padaاwawancaraا semi-terstruktur,ا

menggunakanا pertanyaanا terbukaا yangا memungkinkanا percakapanا

berjalanا lebihا fleksibel,ا sehinggaا informanا dapatا menjelaskanا

pandangan,اpengalaman,اdanاideاmerekaاsecaraاlebihاmendalam,اtanpaا

dibatasiاolehاdaftarاpertanyaanاyangاkaku.اBerikutا daftarاnarasumberا

Wawancara: 

 

 
–Endang Widi, Teori Dan Praktik Penelitian Kuanitatif, Kualitatif, PTK, R&D., 163ا43

65. 
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NO Nama Tanggal 

1.  SH 14اJanuari2025ا 

2.  WA 14اJanuari2025ا 

3.  FH 14اJanuari2025ا 

4.  MD 25اJanuari2025ا 

5.  GT 14اJanuari2025ا 

  Tabel. 1. 2 DaftarاNarasumberاWawancara. 

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasiاmerupakanاprosesاpencatatanاdataاyangاmenghasilkanا

fotoا atauا gambar,ا baikا dalamا bentukا warnaا maupunا hitamا putih.ا

Penggunaanا dokumentasiا iniا membantuا menambahا nilaiا laporan,ا

memberikanا gambaranا nyataا tentangا interaksiا penelitiا denganا

informan,اkondisiاlokasiاpenelitian,اdanاkegiatanاyangاdilakukan,اsertaا

mendukungاnarasiاdataاyangاtelahاdikumpulkanاmelaluiاobservasiاdanا

wawancara,ا sehinggaاhasilاpenelitianا lebihاkomunikatif,ا lengkap,اdanا

mudahا dipahamiا pembaca.44ا Dalamا penelitianا ini,ا dokumentasiا

digunakanاuntukاmencatatاdanاmerekamاdataاdalamاbentukاfotoا atauا

gambar,اbaikاberwarnaاmaupunاhitamاputih,اyangاdiambilاselamaاprosesا

penelitianاdiاLPAاNTB.ا 

6. KeabsahanاData 

Validitasاdataاdalamاpenelitianا iniا dijagaاmelaluiا triangulasiاyaituا

suatuاteknikاyangاdigunakanاuntukاmengecekاdanاmemastikanاkeakuratanا

 
 .Sugiiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&D, 144ا44
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dataاdenganاcaraاmembandingkanاinformasiاdariاberagamاsumber,اwaktu,ا

danا teknik.ا Metodeا iniا bertujuanا untukا memastikanا bahwaا dataا yangا

dikumpulkanاdapatاdipercayaاmelaluiاpenggunaanاberbagaiاpendekatan.45 

Dalamا penelitianا ini,ا triangulasiا dilakukanا untukا memastikanا

bahwaا dataا yangا diperolehا benar-benarا akuratا danا dapatا dipercayaا

dilakukanاdenganاduaاcaraاyaitu: 

1. Triangulasiا sumber,ا yaituاdenganاmembandingkanا dataا dariا berbagaiا

pihakا yangا terlibatا dalamا kegiatanا LPAا NTB,ا misalnyaا

membandingkanا informasiا dariا Kepalaا LPA,ا stafا pendamping,ا danا

divisi-divisiا lain,ا untukا melihatا apakahا informasiا yangا merekaا

sampaikanاsamaاatauاadaاperbedaanاyangاperluاdianalisisاlebihاlanjut. 

2. Triangulasiا teknik,ا yaituا denganا menggunakanا beberapaا teknikا

pengumpulanا dataا padaا sumberا yangا sama,ا misalnyaا mencocokkanا

hasilاwawancaraاdenganاdokumentasiاyangاdiambil.اDenganاcaraا ini,ا

dataاyangاterkumpulاdapatاdikonfirmasiاkebenarannyaاmelaluiاberbagaiا

sudutا pandangا danا metode,ا sehinggaا hasilا penelitianا lebihا kuatا danا

valid. 

7. AnalisisاData 

Penelitiاmemastikanاdataاyangاakuratاmenggunakanاmodelاanalisisا

Milesا andا Hubermanا yangا bersifatا interaktif.ا Komponenا utamaا dalamا

analisisاdataاberikutاini: 

a. PengumpulanاData 

 
 .Ibid., 321–29ا45
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Padaا tahapا ini,ا penelitiا mengumpulkanا informasiا dariا lapanganا

menggunakanاberbagaiاteknik,اyaituاobservasi,اwawancaraاmendalam,ا

danاdokumentasi.اMelaluiاmetodeا ini,اpenelitiاmemperolehاdataاyangا

beragamا danا mendalamا terkaitا strategiا LPAا NTBا dalamا menanganiا

ABH,ا termasukا prosesا pencegahan,ا pendampingan,ا mediasi,ا diversi,ا

rehabilitasi,اdanاreintegrasiاsosial. 

b. ReduksiاData 

Dataا yangا diperolehا dariا lapanganا biasanyaا berjumlahا besarا danا

beragam.اOlehاkarenaاitu,اpenelitiاmelakukanاreduksiاdataاdenganاcaraا

menyaring,اmerangkum,اdanاmemfokuskanاpadaاinformasiاyangاpalingا

relevanا denganا tujuanا penelitian.ا Prosesا iniا jugaا membantuا penelitiا

dalamا mengidentifikasiا tema,ا kategori,ا danا pola-polaا pentingا yangا

munculاselamaاpenelitian. 

c. اPenyajianاData 

Setelahاdataاdireduksi,اpenelitiاmelakukanاpenyajianاdata.اPadaا

tahapا ini,ا dataا disusunا dalamا bentukا narasiا deskriptif,ا tabel,ا atauا

rangkumanا terstruktur,ا sehinggaا memudahkanا dalamا membacaا danا

memahamiاhubunganاantarا informasiاyangاditemukan.اPenyajianاdataا

iniاmembantuاpenelitiاuntukاmelihatاgambaranاkeseluruhanاtemuanاdiا

lapanganاsecaraاsistematisاdanاterorganisir. 

d. PenarikanاKesimpulanاdanاVerifikasi 

Tahapا terakhirا adalahا penarikanا kesimpulanا danا verifikasi,ا diا

manaاpenelitiاmenyimpulkanاhasilاtemuanاberdasarkanاdataاyangاtelahا
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dianalisis.اKesimpulanاawalاyangاditarikاbersifatاsementara,اdanاakanا

diverifikasiا kembaliا denganا dataا tambahanا atauا informasiا lainا yangا

mendukung.اTujuannyaا agarا kesimpulanاyangاdihasilkanاbenar-benarا

akurat,اvalid,اdanاsesuaiاdenganاkondisiاdiاlapangan.46 

  

 
 .Ibidا46
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitianا iniا bertujuanا untukا mengkajiا strategiا Lembagaا Perlindunganا

Anakا(LPA)اNTBااdalamاmenanganiاAnakاBerhadapanاdenganاHukumا(ABH),ا

sertaا hambatanا yangا dihadapiا dalamا pelaksanaannya.اAdapunا strategiا LPAا

NTBاmencakupاpencegahan,اpendampingan,اrehabiltasiاdanاreintegrasiاsosial. 

1. Pencegahanا dilakukanا melaluiا sosialisasiا danا edukasiا hukumا kepadaا

masyarakat,اguru,اorangاtua,اdanاanakاuntukاmeningkatkanاkesadaranاakanا

hak-hakاanakاdanاmencegahاketerlibatanاanakاdalamاtindakanاkriminal,ا

termasukاkekerasan,اdeskriminasi,اdanاpernikahanاdini. 

2. Pendampingan,ا LPAا NTBا aktifا memberikanا mencakupا pendampinganا

psikososial,اmelaluiاmediasiاdanاdiversiاsesuaiاUUاSPPA,اdenganاtujuanا

menyelesaikanا kasusا anakا diا luarا jalurا peradilanا formal,ا memulihkanا

hubunganاsosial,اdanاmenghindariاstigmaاpidanaاbagiاanak.ا 

3. Rehabilitasiا danا reintegrasiا sosialا dilakukanا melaluiا konselingا untukا

membantuاanakاmengatasiاtraumaاdanاtekananاpsikologis,اsertaاpelatihanا

keterampilanا agarا merekaا mandiriا danا tidakا mengulangiا perilakuا

menyimpang.ا Reintegrasiا sosialا membantuا anakا diterimaا kembaliا diا

masyarakatا tanpaا stigma,ا denganا dukunganا keluarga,ا sekolah,ا danا

komunitasا untukا melanjutkanا pendidikanا danا membangunا hubunganا

sosialاyangاsehat. 
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4. Hambatanاyangاdihadapiا(LPA)اNTBاdalamاmenanganiاAnakاABHاterdiriا

dariا faktorا internalا danا eksternal.ا Faktorا internalا meliputiا keterbatasanا

sumberا dayaا manusiaا danا keterbatasanا fasilitasا penunjangا program.ا

Sementaraا faktorا eksternalا mencakupا faktorا psikologisا anakا yangا

mengalamiا traumaا beratا sehinggaا sulitا beradaptasiا dalamا prosesا

rehabilitasi,اkurangnyaاperanاdanاdukunganاorangاtuaاdalamاmendampingiا

anak,ا minimnyaا kesadaranا hukumا diا kalanganاmasyarakat,ا danا stigmaا

negatifاyangاmasihاmelekatاkepadaاABHاsehinggaاmenyulitkanاreintegrasiا

sosialاmereka. 

Strategiا LPAا NTBا bersifatا komprehensifا danا kolaboratif,ا melibatkanا

kepolisian,اkejaksaan,اpengadilan,اDinasاSosial,اlembagaاrehabilitasi,اsekolah,ا

danا keluarga,ا namunا perluا penguatanا kapasitasا lembaga,ا literasiا hukumا

masyarakat,ا perluasanا jejaringا kemitraan,ا sertaا dukunganا kebijakanا yangا

berpihakاpadaاanakاuntukاoptimalisasiاperlindunganاABHاdiاNTB. 

B. Saran 

Agarا strategiا yangا diterapkanا semakinا optimal,ا berikutا adalahا beberapaا

saranاyangاdapatاdipertimbangkan: 

1. PeningkatanاKapasitasاTenagaاPendamping 

LPAا NTBا perluا meningkatkanا jumlahا danا kualitasا tenagaا

pendampingاanakاdenganاmemberikanاpelatihanاlebihاlanjutاkepadaاpekerjaا

sosial,اpsikolog,اdanاadvokatاanak. 

2. MemperkuatاKoordinasiاAntarاLembaga 
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DiperlukanاperjanjianاkerjaاsamaاyangاlebihاterstrukturاantaraاLPAا

NTB,اkepolisian,اkejaksaan,اdinasاsosial,اdanاlembagaاlainاagarاkoordinasiا

lebihاefektif. 

3. PengembanganاProgramاRehabilitasiاJangkaاPanjang 

Programا rehabilitasiا harusاmencakupا aspekاpendidikan,ا pelatihanا

keterampilan,ا sertaا dukunganا psikososialا agarا anakا dapatا kembaliا keا

masyarakatاdenganاbaik. 

4. PeningkatanاKesadaranاMasyarakat 

Sosialisasiا danا edukasiا kepadaا masyarakatا harusا terusا ditingkatkanا

agarا pencegahanا kekerasanا terhadapا anakا lebihا efektifا danا masyarakatا

dapatاlebihاproaktifاdalamاmelindungiاanak. 

Denganاpenerapanاstrategiاyangا lebihاoptimalاdanاkerjaاsamaاyangا lebihا

eratاantarاlembaga,اdiharapkanاpenangananاABHاdiاNTBاdapatاsemakinاefektif,ا

danاhak-hakاanakاdapatاlebihاterjamin. 
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